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The problem in this research is "How is the influence of applying contextual approach to student 
learning outcomes in civic education learning in class III State Elementary School 42 Pontianak 
City?". This research uses experimental method of quasi-experimental type with experimental 
design of Non-Equivalent Control Group Design. The population of all students in grade III of 
Pontianak City State Elementary School who are accredited A and still use KTSP. Samples of 
students of class III D (experiment) amounted to 25 students and III C (control) amounted to 25 
students. The research instruments are 50 multiple choice test. Technique of data collection 
using measurement technique and direct observation. The result of data processing is obtained 
by mean of pre-test of control class 58,44 and mean experiment class pre-test 57,9. While the 
average post-test control class 69.42 and the average post-test experimental class 75.26. 
Hypothesis test using t-test (Polled Variance) obtained tcount = 2,8740 for dk = 48 and α = 5% 
obtained t_table equal to 1.6749, mean t_hitung> t_table (2.8740> 1.6749), then Ha accepted. 
So, it can be concluded there is influence of student learning outcomes that apply contextual 
approach. The result of calculation effect size (ES), obtained by 0.57 (medium criterion). This 
means that the application of a contextual approach to civic education learning provides a 
moderate impact on the outcomes of third grade students of State Elementary School 42 
Pontianak City. 
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Pendidikan adalah proses membantu siswa 
agar berkembang secara optimal; yaitu 
berkembang setinggi mungkin, sesuai dengan 
potensi dan sistem nilai yang dianutnya dalam 
masyarakat. Pendidikan bukanlah proses 
memaksakan kehendak orang dewasa (guru) 
kepada siswa, melainkan upaya menciptakan 
kondisi yang kondusif bagi perkembangan anak, 
yaitu kondisi yang memberi kemudahan kepada 
anak untuk mengembangkan dirinya secara 
optimal. Sekolah sebagai wahana jalur pendidikan 
formal memiliki fungsi serta tugas penting untuk 
mencapai tujuan dari pendidikan nasional. Oleh 
sebab itu sudah seharusnya menjadi tanggung 
jawab bersama untuk terus meningkatkan kualitas 
dalam penyelengaraan pendidikan. Tercapainya 
tujuan pendidikan nasional berakar dari 
keberhasilan pembelajaran yang salah satunya 
dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa ini diperoleh melalui proses pembelajaran 
yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum 
sekolah. 
Agar hal tersebut dapat terwujud maka 
pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
suatu sistem pendidikan nasional yang memiliki 
fungsi sangat penting dalam proses pendidikan. 
Fungsi dari Pendidikan Nasional ini disusun dalam 
UU No 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 3 berbunyi, Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggungjawab. 
Di dalam Kurikulum Standar Isi Tingkat 
Satuan Pendidikan SD/ MI tahun 2006 ada 
beberapa mata pelajaran yang wajib dimuat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di Sekolah Dasar 
salah satunya adalah mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. Mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara 
yang memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945”. 
Adapun tujuan Pendidikan Kewarganegaraan 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: (1) berpikir secara kritis, rasional, dan 
kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan. 
(2) berpartisipasi secara aktif dan 
bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas 
dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara, serta antikorupsi. (3) berkembang 
secara positif dan demokratis untuk membentuk 
diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya. (4) berinteraksi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara 
langsung atau tidak langsung dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Sebagai upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran PKn perlu diadakan inovasi 
pembelajaran yang inovatif, inspiratif dan 
interaktif. Pembelajaran yang inovatif, inspiratif 
dan interaktif didefinisikan melalui teori 
kontruktivisme merupakan suatu proses 
membangun pengetahuan melalui serangkaian 
pengalaman. Glasersfeld (dalam Kokom 
Komalasari 2014:15) menyatakan: kontruktivisme 
adalah salah satu filsafat pengetahuan yang   
menekankan bahwa pengetahuan kita adalah 
kontruksi (bentukan) kita sendiri. Pengetahuan 
bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada. 
Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu 
kontruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan 
seseorang. Seseorang membentuk skema, kategori, 
konsep dan struktur pengetahuan yang diperlukan 
untuk pengetahuan. Dengan demikian, 
pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari 
pengamat, melainkan merupakan ciptaan manusia 
yang dikontruksikan dari pengalaman atau dunia 
sejauh dialaminya. Nilai lebih dari pembelajaran 
kontruktivisme adalah kekuatannya dalam 
membangun kebebasan, realness dan sikap serta 
persepsi yang positif terhadap belajar sebagai 
modal belajar. Sebab belajar butuh kebebasan, 
tanpa kebebasan peserta didik tidak akan dapat 
belajar dengan cara yang terbaik. Tanpa realness 
perlakuan-perlakuan guru terhadap peserta didik 
tidak menimbulkan rasa aman untuk belajar. Sikap 
dan persepsi positif terhadap belajar menjadi 
pemicu rasa suka dan keterlibatan diri secara total 
terhadap peristiwa belajar. Hal ini sangat penting 
dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yang pada umumnya menghadapi kendala persepsi 
peserta didik bahwa Pendidikan Kewarganegaraan 
membosankan.  
Tetapi pada kenyataannya, pembelajaran yang 
berlangsung tampak semakin kurang maksimal 
dalam prosesnya. Karena guru menyampaikannya 
hanya dengan teori saja tanpa ada contoh 
konkretnya sehingga peserta didik hanya tahu 
secara teorinya saja tanpa mengetahui aplikasinya. 
Jadi, ketika di kehidupan nyata, peserta didik 
menjadi bingung untuk mengaplikasikan apa yang 
sudah di dapatkannya ketika proses pembelajaran. 
Jika seperti itu, maka pembelajaran yang 
dilaksanakan selama di jenjang Sekolah Dasar 
(SD) tersebut kurang bermanfaat bagi peserta 
didik. Yang mana diketahui bahwa pendidikan 
pada tingakat Sekolah Dasar ini harus ditanamakan 
konsep-konsep pembelajaran yang tepat agar tidak 
terjadinya penyimpangan ketika peserta didik 
menginjak pada tingakatan pendidikan yang 
selanjutnya. Pemahaman materi sangat di tuntut 
agar peserta didik dapat mengaplikasikannya pada 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pengamatan ketika melakukan 
wawancara di Sekolah Dasar Se-Pontianak Kota 
dalam proses pembelajaran pendidikan 
kewarganegaran di kelas III yang terjadi 
penyampaian materi masih kurang kontekstual. 
Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran yang 
kurang menempatkan peserta didik untuk belajar 
mengalami dan membangun pengetahuannya 
sendiri.  Namun, guru lebih sering menjelaskan 
materi dan memberikan tugas-tugas yang sifatnya 
individual. Padahal, pembelajaran seharusnya 
tidak hanya sekedar menghafal materi pelajaran 
melainkan mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
yang didapat  dengan cara mengalami, memecakan 
masalah yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata 
peserta didik. 
Untuk itu diperlukan suatu perubahan 
paradigma baru yang lebih aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu pembelajaran yang semula 
berpusat pada guru beralih berpusat pada peserta 
didik, perubahan ini harus dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan, 
baik dari segi proses maupun hasil pendidikan. 
Serta penguasaan konsep-konsep dasar berfikir 
kritis dan sistematis harus ditanamkan dan 
dikembangkan pada peserta didik sejak dini, 
sehingga pada suatu saat nanti peserta didik tidak 
mengalami kesulitan dalam mengaplikasikannya. 
Salah satu pendekatan yang cocok adalah 
pendekatan kontekstual. Menurut Daryanto dan 
Muljo Rahardjo (2012:153) “Pendekatan 
Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning/CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajakan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga mereka”. 
Melalui pendekatan  ini diharapkan dapat 
membuat peserta didik berpikir kritis, 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang ada 
dalam benak peserta didik serta terlibat aktif dalam 
memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-
hari. Selain itu, diharapkan pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna karena mengaitkan 
informasi dengan pengetahuan yang dimiliki 
peserta didik dalam kehidupan nyata serta dapat 
dijadikan bekal untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Adapun kelebihan-kelebihan pendekatan 
kontekstual menurut  Aris Shoimin (2014:44) 
adalah pembelajaran kontekstual dapat menekan 
aktivitas berpikir siswa secara penuh baik fisik 
maupun mental, pembelajaran kontekstual dapat 
menjadikan siswa belajar bukan dengan menghafal 
melainkan proses berpengalaman dalam kehidupan 
nyata, kelas dalam kontekstual bukan sebagai 
tempat untuk memperoleh informasi melainkan 
sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan 
mereka di lapangan, dan materi pelajaran 
ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang lain. 
Kelebihan-kelebihan pendekatan kontekstual 
sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Maya 
Julitasari (2012) dinyatakan bahwa “Pendekatan 
kontekstual memberikan pengaruh yang tinggi 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam pada materi gaya”, dan 
juga dinyatakan oleh Wan Muchlis (2013) bahwa 
“Pendekatan kontekstual mempunyai pengaruh 
yang tinggi dalam meningkatkan aktivitas siswa 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam”. 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan, 
penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan 
tersebut, dengan judul: “Pengaruh Penerapan 
Pendekatan Kontekstual Terhadap Hasil Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Di Kelas III Sekolah Dasar 




Pada penelitian ini, jenis metode eksperimen 
yang digunakan adalah jenis penelitian eksperimen 
semu (quasy ekperiment) dengan rancangan yang 
digunakan  nonequevalent control group design 
(Sumber : Sugiyono (2011:116). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III 
Sekolah Dasar Se-Pontianak Kota yang 
berakreditasi A dan masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP). 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas III C dan III D yang berjumlah 50 orang. 
Kelas III C sebagai kelas eksperimen dan kelas III 
D sebagai kelas kontrol.  
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tahap Persiapan 
(1) Melakukan observasi kesekolah mitra 
penelitian yaitu SDN 42 Pontianak Kota. (2) 
Berdiskusi dengan guru kelas III tentang 
bagaimana pelaksanaan penelitian yang akan 
dilakukan. (3) Penyusunan instrument penelitian 
berupa kisi-kisi tes, soal pretest, soal post test, 
lembar pengamatan, kunci jawaban dan pedoman 
peskoran serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). (4) Melakukan validasi 
instrument penelitian. (5) Merevisi instrument 
penelitian. (6) Melakukan uji coba soal tes. (7) 
Menganalisis data hasil uji coba saol tes 
(reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran). 
Tahap Pelaksanaan 
(1) Memberikan pre-test pada kelas kontrol dan 
eksperimen untuk mengetahui kondisi awal siswa. 
(2) Melaksanakan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual di kelas eksperimen dan 
tanpa menggunakan pendekatan kontekstual 
dikelas kontrol pada materi tentang mengenal 
kekhasan bangsa Indonesia, seperti kebhinekaan, 
kekayaan alam dan keramahtamahan. (3) 
Memberikan post-test  pada kelas kontrol dan 
eksperimen. 
Tahap Akhir 
(1) Memberikan skor dari hasil  tes siswa. (2) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. (3) 
Menghitung standar deviasi siswa. (4) Menguji 
normalitas dan homogenitas varians data. (5) 
Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
menggunakan rumus t-tes. (6) Menghitung 
besarnya pengaruh pembelajaran menggunakan 
rumus effect size. (7)Membuat kesimpulan. 
Dari keenam teknik pengumpulan data yang 
disebutkan diatas pada penelitian ini menggunakan 
teknik pengukuran. Alasan peneliti menggunakan 
teknik pengukuran dalam pengumpulan data 
karena data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
bersifat kuantitatif berupa nilai hasil belajar siswa 
yang diperoleh dari hasil tes. Jenis tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis tes 
tertulis dalam bentuk pilihan ganda yang divalidasi 
oleh dosen PGSD. Berdasarkan hasil perhitungan 
uji coba soal di kelas III Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota diperoleh reliabilitas tes sebesar 
0,89 maka relibilitas tes tergolong tinggi. 
Hasil belajar peserta didik (pre-test dan post-
test) dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 1) Menghitung skor dari setiap jawaban 
peserta didik sesuai dengan pedoman penskoran. 2) 
Menguji normalitas dengan menggunakan rumus 
Chi-Kuadrat  𝑥2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 . 3) Menguji 




   (Sugiyono,2010:57) Melakukan uji 
t apabila kedua kelas variansinya homogen, dengan 
menggunakan rumus  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
seberapa besar pengaruh penerapan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan terhadap hasil belajar siswa 
dikelas III Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 50 
orang. Dari sampel tersebut diperoleh data nilai 
pre-test dan post-test siswa yang meliputi: 
1. Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen  
 





Kontrol (kelas C) Eksperimen (kelas D) 
Nilai fi xi fi . xi Nilai fi xi fi . xi 
1 32 – 40 4 36 144 32 – 39 3 35,5 106,5 
2 41 – 49 4 45 180 40 – 47 3 43,5 130,5 
3 50 – 58 5 54 270 48 – 55 4 51,5 206 
4 59 – 67 5 69 345 56 – 63 5 59,5 297,5 
5 68 – 76 5 72 360 64 – 71 6 67,5 405 
6 77 – 85 2 81 162 72 - 79 4 75,5 302 
Jumlah 25  1461 Jumlah 25  1447,5 
Rata-rata 58,44 Rata-rata 57,9 
 
2. Post-test Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
 






Kontrol (kelas C) Eksperimen (kelas D) 
Nilai fi xi fi . xi Nilai fi xi fi . xi 
1 48 – 55 3 51,5 154,5 50 – 57 3 53,5 160,5 
2 56 – 63 4 59,5 238 58 – 65 3 61,5 184,5 
3 64 – 71 7 67,5 472,5 66 – 73 4 69,5 278 
4 72 – 79 7 75,5 528,5 74 – 81 6 77,5 465 
5 80 – 87 3 83,5 250,5 82 – 89 6 85,5 513 
6 88 – 95 1 91,5 91,5 90 - 97 3 93,5 280,5 
Jumlah 25  1735,5 Jumlah 25  1881 
Rata-rata 69,42 Rata-rata 75,26 
Pembahasan  
Adapun hasil pengolahan nilai pre-test dan 
post-test siswa dapat dilihat sebagai berikut 
 
Tabel 3 
Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
 
Nilai rata-rata pre-test siswa kelas kontrol 
adalah 58,44 dan nilai rata-rata post-test siswa 
kelas kontrol adalah 69,42. Nilai rata-rata pre-
test siswa kelas eksperimen adalah 57,9 dan 
nilai rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 75,26. Berdasarkan hasil perhitungan 
rata-rata dapat diketahui bahwa hasil belajar 
siswa dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan lebih tinggi dari pada hasil 
belajar siswa tanpa menerapkan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran oendidikan 
kewarganegaraan . Namun pada keseluruhan 
hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan yang  berbeda. Nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol lebih besar 
dari pada kelas eksperimen. Pada kelas kontrol 
yaitu 14,90 dan kelas eksperimen 13,06. Hal ini 
berarti skor pre-test kelas kontrol lebih tersebar 
secara merata dibandingkan kelas eksperimen. 
Nilai standar deviasi post-test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
kontrol 10,16 dan kelas eksperimen 10,76. Hal 
ini berarti skor post-test kelas eksperimen lebih 
tersebar secara merata dibandingkan kelas 
kontrol. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada materi mengenal kekhasan bangsa 
Indonesia, maka data hasil rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis 
dengan menggunakan statistik parametris, yang 
mana data setiap variabel yang akan dianalisis 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor 
pre-test kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
2,4487 sedangkan uji normalitas skor pre-test 
kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
3,572 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6 – 3 = 
3) sebesar 7,815. Karena pada kelas kontrol 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (2,4487)< 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (7,815), dan pada 
kelas eksperimen 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  (3,572)< 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  
(7,815), maka data hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil pre-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,30 dan Ftabel (α = 
5%) sebesar 1,98. Karena Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
(1,30) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,98), maka data pre-test kedua 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan).  
Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda pada 
materi mengenal kekhasan bangsa Indonesia, 
maka data hasil rata-rata dan standar deviasi 
post-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametris, yang mana 
data setiap variabel yanga akan dianalisis 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor 
post-test kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 1,2028 sedangkan uji normalitas skor 
post-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
sebesar 5, 93124 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk 
= 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  < 
𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , maka data hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pre-test. Dari uji homogenitas data post-
test diperoleh Fhitung sebesar 1,12 dan Ftabel (α 
= 5%) sebesar 1,826. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,12) < 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,98), maka data post-test kedua 




Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata (?̅?) 58,44 69,42 57,9 75,26 
Standar Deviasi 14,90 10,16 13,06 10,76 
Uji Normalitas (𝝌𝟐) 2,4487 1,2028 3,572 5,9314 
 Pre-test Post-test 
Uji homogenitas (F) 1,30 1,12 
Uji Hipotesis (t) 
Post-test 
2,8740 
kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda 
secara signifikan). Karena data post-test 
tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
menggunakan rumus polled varian, diperoleh 
thitung sebesar 2,8740 dan ttabel (α = 5% dan dk 
= 25 + 25 – 2 = 48) sebesar 1,6749. Karena 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,8740) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6749), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menerapkan pendekatan 
kontekstual pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan  dan yang tanpa menerapkan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan. Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari hasil 
perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,57 yang termasuk dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan kontekstual pada 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
memberikan pengaruh (efek) yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota.  
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam 
penelitian ini adalah kelas III C Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota tahun ajaran 
2016/2017. Proses pembelajaran di kelas 
kontrol dilaksanakan dengan tanpa menerapkan 
pendekatan kontekstual. Pada kelas kontrol 25 
orang siswa dijadikan sampel. Proses 
pembelajaran di kelas kontrol dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan, setiap pertemuan 
berlangsung dalam waktu 2 x 35 menit. Hal ini 
dilakukan peneliti karena menyesuaikan jadwal 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
yang telah ditentukan oleh guru kelas di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
Perencanaan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan pada kelas kontrol 
dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu waktu 2 x 35 menit. Guru terlebih 
dahulu menyiapkan perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang merupakan kegiatan awal sebelum 
melaksanakan pengajaran di kelas. Pelaksanaan 
pembelajaran dimulai pukul 11.00 hingga 
pukul 12.10 WIB.  
Kegiatan Awal: Alokasi waktu pada 
kegiatan awal di kelas kontrol sama dengan di 
kelas eksperimen yakni 5 menit. Kegiatan awal 
yang dilakukan peneliti disesuaikan dengan 
rencana pelaksanaan yang telah dirancang 
meliputi  salam, doa, absen, pengelolaan kelas, 
apersepsi,  menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran. Ketika guru mengecek kehadiran 
siswa, dapat diketahui seluruh siswa kelas IV A 
hadir dengan jumlah siswa 26 orang yang 
terdiri dari 13 laki-laki dan 13 perempuan. 
Pengelolaan kelas dilakukan dengan cara 
membimbing siswa mempersiapkan sumber 
yang diperlukan dalam kegiatan belajar. 
Setelah pengelolaan kelas dalam pembelajaran, 
peneliti melaksanakan kegiatan apersepsi dan 
menyampaikan informasi tujuan dan kegiatan 
pemblejaran kepada siswa. Dengan 
dilakukannya langkah-langkah dari kegiatan 
awal diharapkan siswa dapat memfokuskan 
perhatiannya terhadap pelajaran yang akan 
diikutinya.  
Kegiatan Inti : Pada kegiatan inti diberikan 
alokasi waktu 55 menit. Pada mulanya, siswa 
bertanya jawab dengan guru mengenai arti dari 
bhinneka tunggal ika. Selanjutnya siswa 
melakukan pengamatan terhadap media gambar 
yang telah disiapkan oleh guru. Siswa 
menganalisis setiap gambar yang ada. Siswa 
juga mendengarkan informasi dan bertanya 
jawab dengan guru mengenai materi pelajaran 
yang belum jelas.  
Kegiatan Akhir: Pada kegiatan akhir 
diberikan alokasi waktu 10 menit. Dimulai dari 
membuat kesimpulan tentang materi pelajaran, 
kemudian melakukan refleksi dengan tujuan 
sebagai masukan bagi guru ketika melakukan 
proses pembelajaran dan  bagi siswa untuk 
mengevaluasi hasil pengalaman belajar nya 
yang dibimbing oleh guru. Selanjutnya guru 
memberikan tindak lanjut. Selanjutnya guru 
memberikan tindak lanjut dengan memberikan 
motivasi dan pengarahan kepada siswa  agar 
dapat  mengoptimalkan hasil belajar siswa 
selanjutnya. Setelah guru mengganggap 
kegiatan akhir selesai sesuai dengan waktu 
yang direncanakan dan dilaksanakan secara 
optimal, maka guru pun menutup pembelajaran 
dengan salam. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen 
dalam penelitian ini adalah kelas III D Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota tahun ajaran 
2016/2017. Proses pembelajaran di kelas 
eksperimen dilaksanakan dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual. 
Perencanaan pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan pada kelas eksperimen 
dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan 
dengan alokasi waktu waktu 2 x 35 menit. 
Guru terlebih dahulu menyiapkan 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
merupakan kegiatan awal sebelum 
melaksanakan pengajaran di kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 11.00  
hingga pukul 12.10 WIB. 
Kegiatan Awal: Kegiatan awal yang 
dilakukan peneliti disesuaikan dengan rencana 
pelaksanaan yang telah dirancang meliputi  
salam, doa, absen, pengelolaan kelas, apersepsi,  
menyampaikan tujuan dan kegiatan 
pembelajaran. Ketika guru mengecek kehadiran 
siswa, dapat diketahui seluruh siswa kelas III D 
hadir dengan jumlah siswa 27 orang yang 
terdiri dari 15 laki-laki dan 12 perempuan . 
Selanjutnya pengelolaan kelas dilakukan 
dengan cara membimbing siswa 
mempersiapkan sumber yang diperlukan dalam 
kegiatan belajar. Setelah itu, guru 
menyampaikan informasi tujuan dan kegiatan 
pembelajaran  agar siswa mulai memusatkan 
perhatian nya pada materi yang akan diikutinya. 
Pada kegiatan ini diberikan alokasi 5 menit. 
Kegiatan Inti: Dalam hal ini, kegiatan inti 
yang dirancang peneliti dikembangkan 
sehingga mencerminkan komponen-komponen 
utama pendekatan kontekstual. Pada kegiatan 
inti diberikan alokasi waktu 55 menit. Pada 
mulanya, siswa mengamati perbedaan yang ada 
pada temannya yang maju didepan kelas dan 
menceritakan pengalamannya dalam 
lingkungan mereka sehari-hari yang tetap 
bersatu didalam keberagaman, Selanjutnya 
dilakukan pengamatan video tentang 
pentingnya arti bhinneka tunggal ika. 
Kemudian siswa saling bertanya jawab dengan 
teman sebangkunya untuk memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan materi. Agar 
siswa dapat saling bertukar pendapat dan 
belajar bekerja sama, dilakukan diskusi 
kelompok. Ada  6 kelompok dalam kelas 
tersebut, dalam 1 kelompok terdiri dari 4 hingga 
5 orang.  
Kegiatan Akhir: Pada kegiatan akhir 
diberikan alokasi waktu 10 menit. Dimulai dari 
membuat kesimpulan tentang materi pelajaran, 
kemudian melakukan refleksi dengan tujuan 
sebagai masukan bagi guru ketika melakukan 
proses pembelajaran dan  bagi siswa untuk 
mengevaluasi hasil pengalaman belajar nya 
yang dibimbing oleh guru. Selanjutnya guru 
memberikan tindak lanjut. Selanjutnya guru 
memberikan tindak lanjut dengan memberikan 
motivasi dan pengarahan kepada siswa  agar 
dapat  mengoptimalkaan hasil belajar siswa 
kearah yang lebih baik terintegrasi antara 
pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai 
kader bangsa pancasilais sejati (Sabri, T:2017).. 
Setelah guru mengganggap kegiatan akhir 
selesai sesuai dengan waktu yang direncanakan 
dan dilaksanakan secara optimal, maka guru 
pun menutup pembelajaran dengan salam. 
Keterbatasan Peneliti 
1). Peneliti kurang mampu mengembangkan 
pendekatan kontekstual untuk diterapkan dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. 
2). Peneliti kurang bisa memanfaatkan waktu 
yang tersedia pada saat penelitian,  
3). Peneliti sulit mengkondisikan kelas, dan  
4). Peneliti belum hafal karakter dari siswa baik 
itu di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh 
dari hasil tes siswa, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Berdasarkan pengujian hipotesis (uji t) 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (2,8740) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6749), dengan 
demikian maka Ha diterima dan Ho di tolak. 
berarti terdapat pengaruh yang signifikan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan pada materi mengenal 
kekhasan bangsa Indonesia antara yang 
menerapkan pendekatan kontekstual (kelas 
eksperimen) dan yang tanpa menerapkan 
pendekatan kontekstual (kelas kontrol) di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
2. Besarnya pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 42 sebesar 0,57 
dengan kategori sedang. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut. 
1. Kendala yang dihadapi oleh peneliti dalam 
penelitian ini yaitu waktu yang digunakan 
terbatas, sehingga peneliti sulit untuk membagi 
waktu dalam penerapan pendekatan 
kontekstual. Maka disarankan dalam 
menerapkan pendekatan kontekstual untuk 
dapat mengatur waktu pembelajaran sebaik-
baiknya. 
2. Sebelum melaksanakan pembelajaran 
sebaiknya sebagai seorang pendidik harus 
memahami kondisi kelas dan karakter siswa. 
Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran 
dapat berjalan lancar. 
3. Untuk anak kelas 3 bermain peran masih 
belum biasa. Maka disarankan sebagai pendidik 
harus lebih sabar dalam menjelaskan langkah-
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